BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1. Sejarah PT. Kota Jati Furnindo Jepara.

PT Kota Jati Furindo merupakan suatu perusahaan yang
memproduksi barang furniture yang dirintis pada tahun 1998 oleh yusak
setiawan yang beralamatkan di jalan raya Jepara — Bangsri Km 6,5 Desa
Suwawal Kecamatan Mlonggo, Jepara Jawa Tengah. PT kota jati telah
dilengkapi dengan dokumen — dokumen legalitas dengan rincian sebagai
berikut:

1. Akta pendirian akta notaris Dwi Kusuma S.H nomor 22, dengan
. pengesahan dari menkumham RI no : c-04136ht.01.01:llth2002
tanggal 13 maret 2002. -4/
2. Akta tanggal 28 noverﬁber 2.(.)02 n-omor 40 oleh notaris dWI kusuma
:S._H surat penerimaan laporan anggaran dasar PT kotq-%ati furindo
ter;ahggal 27 februari 2003 no ; c-04136ht.01.01.th2603
3. Akta taﬁggal 11 februari 2008 nomor 1_3_>,nom'dr':.14, nomor 15 oleh
notaris Suyanto S.-|:|-Sl.1rat .-ﬁ;enerimaan pemberittahuan perubahan
data perseroan PT kota jati furindo tertanggal 10 maret 2008 no :
AHU-AH.01.10-5608.

4. Akta tanggal 22 juli 2008 nomor 106, oleh notaris Sugiyanto

SH,M.kn,SK menkumham tertanggal 12 aagustus2008 AHU-

40



4.1.2.

41

AHO0.01.01-5608 tertanggal 10 maret 2008 no : AHU-5026.AH.01

.02.TH 2008, berit negara RI tanggal 9september 2008 nomor 73.

Akta tanggal 22 juli 2008 nomor 106, oleh notaris Sugiyanto
SH,M.kn,SK menkumham tertanggal 12 agustus 2008 AHU-AHO0.01.01-
5608 tertanggal 10 maret 2008 no : AHU-5026.AH.01 .02.TH 2008, berita

negara RI tanggal 9september 2008 nomor 73.

Struktur_O-rg'anI'isasi PT. Kota Jati Furnindo

Struktur organisasi dapat digunakan dalam menentuk.an kegiatan-
kegiatan, menentukan koordinasi kewenangan, dalam wewenang
pekerjaan, hubungan informasi untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi
pada PT Kota Jati Furindo dipimpin oleh Direktur perusahaan. Adapun

gambar struktur organisasi tersebut terlihat dalam gambar sebagai berikut:
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RAPAT UMUM
PEMEGAMNG SAHAM
DIREKTUR KOMISARIS
|
1
FINANCE & ACC. MARKETING FACTORY PROJECT HUMAN CAPITAL
MAMAGER MAMNAGER MAMNAGER MAMNAGER & GA MAMNAGER
KADIV, KADIV, 1 KaDIV, PRIC/ KADIV. PROJECT KADIV, HC & 1 INTERMAL
FINANCE MARKETING RED GA ALUDIT &
KADIV, ACCE& EXPORT- | kADIV. LOGISTIE MARKETING 1 INFORMATION
TAX IMPORT PROJECT TECHNOLOGY

| KADIVEC

SUPPLIER
| KADIVEC

PENGRAJNN
| kapiv,

PRODUESI 1

KADIV,

PRODUKSI 2
1 KADIV, QUALITY

CONTROL
|  kabiv,

MAINTEMANCE
Gambar 4.1

Struktur Organisa_si Perusahaan

Penjelasan Struktur perusahaan PT. Kota Jati Furindo adalah
sebagai berikut:
1. Direktur
Direktur adalah pimpinan pelaksana tertinggi di perusahaan yang
bertanggung jawab atas kegiatan operasional perusahaan. Bersama

komisaris direktur bekerja untuk memimpin jalannya perusahaan,
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mengkoordinir bawahan, mengawasi pelaksanaan tugas bawahan,
membuat  kebijaksanaan  bagi  perusahaan,  mengangkat dan
memberhentikan pegawai serta membuat keputusan-keputusan bagi
perusahaan.

Finance

Finance adalah bagian yang bertanggungjawab terhadap seluruh kegiatan
yang berhubungan dengam kelja'hgan di perusahaan baik pemasukan dan
juga pengeluararil. |
. Accounting']...-

Accoun.t.ing adalah bagian yang bertanggungjawab terhadap selﬁruh proses
pen.catatan atas pemasukan dan pengeluaran perusahaan.

Maintenance

Malintenance adalah  bagian ~yang . bertanggungjawab _telrhadap

pemeliharaan seluruh aset yan'g mehjadi milik perusahaan.

. PPIC

Planning ~P[oduction & Inventory Control merupaka_n"bagian yang
bertanggungjawab-_terhadap seluruh proses yang-.berkaitan dengan

perencanaan kebutuhan material kayu dan bahan pendukung lainnya.

. Pembelian SUBCONT

Divisi Pembelian Subcont merupakan bagian yang bertanggungjawab
terhadap seluruh kegiatan yang berkaitan dengan pembelian barang
setengah jadi mulai dari pemilihan supplier, monitoring progress produksi

di lapangan dan controlling pengiriman barang setengah jadi oleh subcont.
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7. Pembelian
Divisi Pembelian yaitu bagian yang bertanggungjawab terhadap seluruh
kegiatan yang berkaitan dengan pengadaan bahan atau material yang
dipergunakan dalam proses produksi.

8. Logistic
Divisi Logistic yaitu bagian yang bertanggungjawab terhadap seluruh
proses yang berkaitan dengan 'péherim'a'an, penyimpanan dan pengeluaran
bahan baku dan:.lbahan penolong yang akan dipergu_nakan dalam proses
Produksi.-"..- |

9. Produkéi

Divisi Produksi mempunyai empat sub divisi, meliputi:

a. Iéub Divisi Produksi Bahan Baku
éub__divisi produksi bahan_ba}(u-:ye}it_u bagian yang bertangguﬁgjawab
teihélldap seluruh proses yang berkaitan dengan pembelian b_é;iém baku,
settir%‘g komponen, proses oven, proses pembuatan stick _F’:JL, sampai

dengan pkr‘aproses.

b. Sub Divisi Produksi Sanding
Sub  Divisi  Produksi  Sanding  merupakan bagian  yang
bertanggungjawab terhadap seluruh kegiatan yang berkaitan dengan

proses produksi sanding.
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c. Sub Divisi Produksi Finishing
Sub Divisi Produksi Finishing merupakan bagian yang bertanggung
jawab terhadap seluruh kegiatan yang berkaitan dengan proses produksi

finishing.

d. Sub Divisi Produksi Packing
Sub  Divisi  Produksi  Packing  merupakan bagian  yang
bertanggungjawab té'rﬁa;dap. -selurur.{ kegiétan yang berkaitan dengan
proses prpdul:isi ;.packing barang jadi, termasuk..dli dalamnya seluruh

aksesfofis yang berkaitan dengan produk.

Marketing

Divlisi Marketing yaitu bagian yang bertanggungjawab terhadap g.eluruh
pro;g.es kegiatan yang berkaitan dengan order buyer mulai dari 'proses
negosiasi, konfirmasi order 'méﬁitéiing progress pengirimah--barang

sampai dengan pembuatan tagihan ke pihak buyer.

Produksi .Mesin dan Assembling
Divisi mesin 'idan assembling yaitu bagian yang  bertanggungjawab
terhadap seluruh kegiatan yang berkaitan de'riéan pengolahan komponen

mentah menjadi part atau barang jadi.

Divisi Quality Control
Divisi quality control yaitu divisi yang bertanggungjawab terhadap seluruh

kegiatan yang berkaitan dengan proses pengecekan kualitas produk,
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dimana area pengecekannya dimulai dari proses produksi sampai dengan

packing.

Personalia
Divisi Personalia adalah bagian yang bertanggungjawab atas seluruh
pegawai yang bekerja di perusahaan mulai dari perekrutan, pengupahan

dan sebagainya.

Umum _
|

Divisi U_mu‘m I'yaitu bagian yang bertanggungjawab—atas kegiatan
perusahaan yang berkaitan dengan keamanan, rumah te.x'ngga, serta
hubungan masyarakat.

Penjelasan Sasaran Mutu PT. Kota Jati Furindo adalah sebagai
berikut:
Divisi Marketing il {fwl
Menj.ar-rgin kesesuaian isi kontrak penjualan (PO Buyer/ Cust-d:r-n;r) dapat

dipenuhi*perusahaan, serta mengembangkan pasar samp:cxi"ke seluruh

-
b

dunia.

Divisi PPIC dan R&D ,

Menjamin kebenaran dalam melakukan design gambar, estimasi harga
produk sampai dengan ketetapan perencanaan mulai dari bahan sampai
dengan pengiriman barang sesuai dnegan persyaratan pelanggan dan
standar-standar yang diperlukan.

Divisi Pembelian

Menjamin ketepatan prosedur dan schedule pengadaan.
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Divisi Logistik

Menjamin penanganan, penyimpanan, perlindungan dan penyerahan
material/ produk dalam menghindari kerusakan, kehilangan dan penurunan
mutu agar tetap sesuai dengan spesifikasi dan persyartan yang ditentukan.
Divisi Produksi

Menjamin  ketepatan schedule produksi dan kebenaran dalam
menyelesaikan produk sesuai déhgan standard-dan persyaratan pelanggan.
Divisi Quality C:cl)ntr'ol i

Menjamin'.r.ﬁ-utu pada setiap produk yang dihasilkan sesulai standar atau
persyarétan yang digunakan dan atas permintaan pelanggan.

Div.isi Maintenance

Me_hjamin pemeliharaan peralatan produksi yang mencakup perawaian dan
perlbaikan secara berkesinambungan .da_.lam menunjang proses prod_ulksi.
Divisi l.-—|_uman Capital and Ge:ne.r;I'Afféi.l" .
Menjarﬁin bahwa segala sumber daya manusia yang ada di_:ioerusahaan
memenur.lf kualifikasi dan spesifikasi untuk menjalanka_n_.dp')-ersiaonalnya
dalam mencap;ai efisiensi dan efekiifitas serta menjamin bahwa semua
perijinan untuk kepentingﬂéﬁ berusah"aanxyang'b-érhubungan dengan instansi
pemerintah, pendayagunaan sarana dan prasarana perusahaan dan lain-lain
dalam menunjang kelancaran manajemen.

Divisi Finance

Menjamin bahwa rencana anggaran dan pendapatan secara umum di

perusahaan sesuai dengan target yang dicapai.
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10. Divisi Accounting
Menjamin bahwa pencatatan dan pelaporan keuangan telah sesuai dengan

standar pelaporan keuangan yang berlaku.

4.1.3. Proses Bisnis

Sebagai perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang furniture,

PT Kota Jati Furindo memilkiki proses bisnis sésuaia denga gambar bagan

B
f 1 .
:| ¥ |

berikut ini : | =N
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Gambar 4.2 Proses Bisnis Perusahaan



49

Dari bagan di atas, dapat dijelaskan bahwa:

1. Penanganan Order
Pada tahap pertama, divisi merketing perusahaan menerima contoh
barang (sampel), foto sampel atau order dari pelanggan.Kemudian
mengeluarkan Surat Putusan Kerja (SPK) untuk sampel yang telah diterima
dan dilakukan penanganan sampel Setelah dilakukan penangan sampel,

divisi marketing mengeluarkan SPK untuk melakukan produksi terhadap

sampel yang q!terlmadarlpelanggantersebut.

2. Perencanaan Produksi

% Pada tahap ini, divisi PPIC dan Research and Devel__o'pment
melallgukan perencanaan produksi dimulai dengan melakukan pembelian
(penéadaan material) berupa bahan baku, bahan penolong (bahan- untuk
melengkapl produk agar layak dlgunakan) dan produk unflnlsh (produk
yang pe:ngerjaannnya mengambil start pengerjaan terleblh dahulu,
bentukny;r masih mentah dan dilakukan _sedikit peng_erjaan untuk
melengkapi produk seperti: pengampelasan produk alt.zliu pengepakan
produk). Pada proses pembejlan untuk pengadaan materlal ini, dikeluarkan
suart kontrak supply berupa SPK dan surat Penanganan Order (PO) kepada
supplier dimana sebelumnya telah dilakukan seleksi dan evaluasi supplier.
Jika kontrak supply dan SPK telah dikeluarkan dan disetujui oleh pihak
supplier, maka akan dilakukan penerimaan dan penyimpanan dengan

fotocopy surat kontrak supply/ PO/ SPK barang supplier sebagai bukti

adanya pembelian bahan baku dari supplier. Pengiriman barang oleh
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supplier pun dibuktikan dengan adanya dokumen angkutan/ surat jalan hasil
ontrek/ L-QC. Setelah dilakukan permintaan pengadaan material, maka

divisi PPIC dan Research and Development mengeluarkan jadwal produksi.

. Pengendalian Proses Produksi

Setelah dikeluarkan jadwal produksi, dilakukan pengendalian proses
produksi yang di dalamnya terdapat pemeriksaan dan perawatan serta
perbaikan mesin. Pada b'aigi:;m p.e-meriks.a;an dilakukan pengecekan kualitas
(L-QC) dinjg_na :'-selgelumnya dilakukan pengendélli'lan kata ikut dan
pemeriksga-n- yang harus terkalibrasi.Lalu dilakukan pengendél_ian produk
tidak..sesuai dan analisa dafa. Pada bagian analisa data, pihak-Quality
Control akan melakukan penanganan keluhan dan evaluasi képuasan
pelan:ggan dimana data keluhan dan kepuasan pelanggan (Nonconflprming
repor.f/ NRC) tersebut diterima da._ri;s:l_J-r:at_ Fax Questioner atau g_-niail dari
pelang'géln'. Berdasarkan data NRC yang diterima, maka akah_';j"ilakukan
analisa d(:étt_a, kemudian mengambil tindakan perbaikan dan per_1_c'<:egahan dan

- - b - - -
meninjau kembali sistem manajemen.

. Packing danPenyimpanan
Tahap setelah dilakukannya pengendalian proses produksi, maka
divisi produksi 2 akan menerima bukti transfer (BBP) yang akan digunakan

untuk packing dan penyimpanan.
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5. Pengiriman
Divisi Logistik akan menerima jadwal pengiriman dari divisi
produksi 2 dan selanjutnya dikeluarkan Surat Jalan Stuffing Report dan

Dokumen Ekspor dimana produk akan dikirimkan kepelanggan.

Dari proses bisnis di atas, PT Kota Jati Furindo secara bertahap
melakukan pengendalian dokumen, catatan mutu, infastruktur dan
lingkungan kerja serta r'rie'lz;lkuléa-n audit- mutu internal untuk selanjutnya
diambil tind_q_kan.'-pe;rbaikan dan pencegahan (CAF&./.'I Corrective action/

request).

4.2. Analislis dan Pembahasan
4.2.1. Peﬁerapan akuntansi yang dilakukan oleh PT Kota Jati Furindo
4.2.1.1. Neraca LIS |

SAK. E-'I;AP tidak menentukan format atau urutan terhadap p-o;-ic;os yang
disajikan. Namun, hanya menyediakan daftar pos-pos yang berbeda baik sifat atau
fungsinya untuk menjamin penyajian yang terpisah dalam neraca.

Melakukan identifikasi tentang keadaan PT Kota Jati Furindo pada akhir
periode sebelum membuat neraca awal. Dari data yang diperoleh dibuat daftar
nama akun sesuai dengan kegiantan transaksi keuangan yang sering dilakukan
oleh PT Kota Jati Furindo.

Format neraca yang dilakukan oleh PT Kota Jati Furindo menyajikan
informasi mencakup pos-pos aset lancar, aset tetap, kewajiban jangka pendek,

kewajiban jangka panjang, dan ekuitas telah sesuai karena akun-akun atau pos-pos



dalam neracara telah disajikan secara terpisah berdasarkan sifatnya

masing pos.

Format neraca yang dibentuk oleh PT Kota Jati Furindo:

FT. EOTA JATI FURINTD
HERACA

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2017 Dan 2046
(Dismjikan delam Rupich kecucli inpatokon ioin)
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masing-

ASET

Aset Lancar
£ms dan Seturm s
P'r.rIan; Uzsha |h|-=t:|
Fiutang Earyawsn
Fiutang Lain-lain
Parsadissn
Uang Muls Pemb=ian
Pajsk Dibaysr Dimiuks
Asat Lsin-Lain

Jumish Asef Lamar

Aset Tidak Lsncsr

Azet Tetsp

Setelah dikwrang skumulesi penyusutan Tabun

2047  dmn 2045

masing-masing

RpUE.697.737.74€ dan Rp.3.753.323.983.

Jumidsh Aset Tidak Lsncar

FUMLAH ASET

EEWANBAN DAN EEUITAS

Keaajiban Lancar
Utang Dagang
LI'Ia.rE Sank
Utans Pemegang Saham
Uttang Bizym Gaji & THR
Utang Pajak
Uang Kule Penjualan
Sawm Pemibisyasn
LUttarng Lain-iain
Jumidsh Kewajiban Lancsr
Kewajiban Tideak Lancar

Eewsioan Imbalkan Eerja

Jumish Kewajiban Tidsk Lancar
Ekuiftnas

Modal Disetor  Saham

Akumiulasi Laba [Rugi) Takun Lak

Laba [Rugi] Tahun Serjalan

Swlizih Pamilsian Exmbali Aset

Laba [Rugi) Ditahan Tax Amnesty
Jumish Ekuitss

FURMLAH EEWAJIBAN DAN EELNTAS

Catatan 31 Dessmber 2017 31 Desember 2016
|Ra} [Fp
233 4,340,850,331 1,B23.248,343
25 4 35,624,104 451 11,073.373,23
2.6 2133 1,445,027 ,000 1,113 7351, 000
2.8 2136 264, 552,000 230,000, 000
277 62,304,637 355 21,762 4427, 7e3
-] 3,104, 057,255 E194, 738
L) 2,002,119,962 7,080, 536,376
10 - 10 135, 000
116, 2B6 538,692 103 220,480,845
48 1If
13,732,831 .363 18,404 324,513
5 sebesar

13,752 852,364 15,404.524,813
13:5,039,451.058 121,625, 005,659
12 3,336,275,438 1,363 ,8%5,354
iz £%,124, 570,844 47,228 975,195
i1 1,821,531 ,647 5,108 470,178
i5 42, 0000, 000 -
15 283,003,227 263,428,303
iF 13,083,305,233 3,934,523, 664
Z210 18 354, 002,602 310, 240,392
19 - 13,080,953, 280
340,104 615 383 77,367, 950,530
21420 5,342, 356,341 6,158 323,132
£ 542 586, 541 £,188, 533,132
14 21 Z2,300, 000,000 22,300,000, 000
z.12 22 3,728,624,153 £.322.771.543
23 1,333,716,325 1,138 455,321
24 5,077, 7%0,733 BO7T. 720,733
I3 2,734,115,96€5 -
35,392 248 526 3E,058 531,957

135,039, 451 D56

171,625,005 655




PT. KOTA JATI FURINDD

HERALA

Unkuk Tahwsn yang Serakhir 31 Deserriser 2005 Cun 2045
{Disgjikon doiem Rupich kecuall dinyatakan dain]
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ASET

Azt Lancar
Eas can Setars kas
Filstang Uisaha |Net)
Filstang Esngmwan
Filstans Lain-ain
Faracizan
Usng Mula Pemibeian
Fajak Dibayar Dimuksa
Azt Lsin-Lain

Jurnilsh Aset Lancoar

Azat Tidek Lsncar

Aset Tetsn
Set=iah -:Iiu-ungi miamubssi penyusutsn Tahun
e dan 3049 mu:irlE-"nu:-'m; TAnEnET
FoiB.404.324. 219, - dan HF. 15.084. 030, 54E -

Jurnish Aset Tidak Lamcar
FUMLAH ASET
KEWAIEAMN DAN EXELITAS

Ke'wajiban Lancar
Utang Capang
\tmng Bank
Utang Pemagans Zaham
\Uiang Pajek
Liang Mulc Penjussian
Sewa Pem bisyaan
Iitang Lain-ain
Jumilsh Kewasjiban Lancar
Kewajiben Tidsk Lancar
\Jtmng Bank
Sewa Pambisgaan
Kzwajioan imbalsn Kerja
Jumitsh Kewnsjiban Tidak Lancar
Ekuitzs
Mol Disstor / Sabam
Akumulasi Laba |Rugi] Tahun Lals
Lo [Rugi] Tehiun Berjsiam
Selizih Panimisn Cembali Aot
Jumritzh Eisitas

LAES |RLASI) SETELAH PARAE

Catntan 31 Desember 2006 31 Desember 2013
{Rp.) [Ra]
2.3 3.1, 1.:23 548,313 4,B00, 135 355
5 3.3 13 073 373,236 20,365,432 571
26 2.13 3.3, 1132731000 53&,332.000
2§ 2.43, 3.4, 50,000,000 2790, D04,
2.7 3.0 E1,785.4497,763 35,146,082, 733
EN-S 5,154,738 -
E i 7080236376 4,081,337 519
EX:] 104,179,000 -
1003, 0 450,845 B9,603,369,751
I8 39,

15402 324814 104274331591
18 404 574,814 10,427,455, 291
124 &% 5,659 100,030,825, 053
i 1353 559,354 4,262,571, 956
ERER 47 LEE 373,139 3L 160,209,575
213 342 = 408 470,178 5,744,793 153
2.5, 3.23. 253,428,303 335,630,347
ERND 3.931,523.664 2,953,547, 717
Z.10 3.17. 310,840,332 S20 163,053
EXT 13 (E80, 993,260 -
77,367 .5950,530 0,291,547 231
ERER - 1,157,344 533
240, 3.4%. - -
Z.14, 3.27. 6198, 323,132 4,588,657 644
6198523132 6,171,042 277
1.4, 318 EI.500,.000,000 210, 000, 000,000
Z.13, 3.22. &.311.131.943 1,682,333 557
a.m 11%E 489,321 1,883,381 07
2077, 790,733 -
38 058 531,997 £3,568,134,574
121 635 5,659 100,030,835, 053
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Berdasarkan SAK ETAP bab 3, paragraf 12 disebutkan bahwa laporan
keuangan entitas meliputi: neraca, laporan laba/ rugi, laporan perubahan ekuitas
yang juga menunjukkan (seluruh perubahan dalam ekuitas, atau perubahan ekuitas
selain perubahan yang timbul dari transaksi dengan pemilik dalam kepastiannya
sebagai pemilik), laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan yang berisi
ringkasan kebijakan akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

SAK ETAP bab 3, paragraf 15 juga menunjukkan bahwa dalam suatu
laporan keuangan lengkap, suatu entitas menyajikan setiap laporan keuangan
dengan keunggulan yang sama.

Neraca di PT Kota Jati Furindo telah berusaha menyajian aset,
kewajiban, dan ekuitas suatu entitas suatu entitas pada suatu tanggal tertentu,
yakni pada akhir periode pelaporan (SAK ETAP, bab 4, paragraf 1). Neraca
minimal mencakup pos-pos berikut:

1 Kas dan setara kas,

2 Piutang usaha dan piutang lainnya,
3 Persediaan,

4 Properti investasi,

5 Aset tetap,

6 Aset tidak berwujud,

7 Utang usaha dan utang lainnya,

8 Aset dan kewajiban pajak,

9 Kewajiban diestimasi,

10 Ekuitas (saK ETAP, bab 4, paragaraf 2).
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Entitas menyajikan pos, judul dan sub jumlah lainnya dalam neraca jika
penyajian seperti itu relevan dalam rangka pemahaman terhadap posisi keuangan
entitas (SAK ETAP, bab 4, paragraf 3). SAK ETAP tidak menentukan format atau

urutan terhadap pos-pos yang disajikan (SAK ETAP, bab 4, paragraf 4).

4.2.1.2. Laporan Laba Rugi

Laporan Laba Rugi Entitas harus mlehyajikan pos, judul dan sub jumlah
lainnya pada laporan laba rugi jika penyajian tersebut relevan untuk memahami
kinerja keuangan perusahaan.

Entitas tidak boleh menyajikan atau mengungkapkan pos pendapatan dan
beban sebagai “pos luar biasa”, baik dalam laporan laba rugi maupun dalam
catatan atas laporan keuangan. Bentuk laporan laba rugi yang dibuat oleh PT
Kota Jati Furindo sangat sederhana. Informasi yang disajikan berupa penjualan,
HPP, dan biaya-biaya.

Format laporan laba rugi yang dibentuk oleh PT Kota Jati Furindo:
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PT. KOTA JATI FURINDO
LAPORAN LABA (RUGI)

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2017 Dan 2016
{Disajikan dalam Rupiohkecuali dinyatakan lain)

Catatan 31 Desember 2017 31 Desember 2016
(Rp.) (Rp.)

PENJUALAN 211,26 182,524 220,248 105,076,212,564

BEBAN POKOK PENJUALAN 211,27 150,870,804,756 76,701,085,716

LABA [RUGI) KOTOR 31,653,415,492 28,375,126,849
BEBAN OPERASIONAL

Beban Administrasi dan Umum 211,28 8,430,843 602 7,684,332,907

Beban Penjualan 2.11, 39 11,875 634,883 7,276,509,162

Jumlah Beban Operasional 20,306,478,485 14,960,842,069

LABA USAHA 11,346,937,007 13,414,284,780

PENDAPATAN (BEBAM) LAIN-LAIN 2.11, 30 (7,625,669,228) {11,028,466,709)

LABA [RUGH) SEBELUM PAJAK 3,721,267,779 2,385,818,071

Taksiran Pajak Penghasilan 212 31 1,387,551,250 1,237,328 750

LABA RUGI SETELAH PAJAK 2,333,716,529 1,158,489,321

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2016 Dan 2015
(Disajikan dalam Rupiahkecuali dinyatakean lain)

Catatan 31 Desember 2016 31 Desember 2015
(Rp.) (Rp.)

PEMJUALAN 2.11, 3.20. 105,076,212,564 160,827,842,779
BEBAN POKOK PENJUALAN 2.11, 3.21. 76,701,085,716 134,533,542,300
LABA (RUGI) KOTOR 28,375,126,849 26,294,300,479
BEBAN OPERASIONAL

Beban Administrasi dan Umum 2,11, 3.22. 7,684,332,907 9,791,963,030

Beban Penjualan 2.11, 3.23. 7.276,509,162 9,334,723,110

Jumlah Beban Operasional 14,960,842,068 19,126,686,140

LABA USAHA 13,414,284,780 7,167,614,339
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN 2.11, 3.24. (11,028,466,709) (3,675,922,002)
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 2,385,818,071 3,491,692,337
Taksiran Pajak Penghasilan 2,12, 3.25. 1,227,328,750 1,606,111,250
LABA RUGI SETELAH PAJAK 1,158,489,321 1,885,581,087
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Laporan laba rugi PT Kota Jati Furindo telah berusaha menyajikan
penghasilan dan beban entitas untuk suatu periode. Pada SAK ETAP bab 5,
paragraf 2 menjelaskan bahwa laporan laba rugi memasukkan semua pos
penghasilan dan beban yang diakui dalam suatu periode kecuali SAK ETAP
mensyaratkan lain. SAK ETAP mengatur perlakuan berbeda terhadap dampak
koreksi atas kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi yang disajikan sebagai
penyesuaian terhadap periode yang lalu dan bukan sebagai bagian dari laba atau
rugi dalam periode terjadinya perubahan.

Informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi dijelaskan pada SAK
ETAP bab 5, paragraf 3, 4, 5. Berdasarkan SAK ETAP bab 5 paragraf 3
menyebutkan bahwa laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos sebagai
berikut:

1. Pendapatan,

2. Beban keuangan,

3. Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas,
4. Beban pajak,

5. Laba atau rugi neto,

Entitas PT Kota Jati Furindo juga menyajikan pos, judul dan sub jumlah
lainnya pada laporan laba rugi jika penyajian tersebut relevan untuk memahami
kinerja keuangan entitas (SAK ETAP, bab 5, paragraf 4). Entitas tidak boleh
menyajikan atau mengungkapkan pos pendapatan dan beban sebagai “pos luar
biasa”, baik dalam laporan laba rugi maupun dalam catatan atas laporan keuangan

(SAK ETAP, bab 5, paragraf 5).
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4.2.1.3. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu
periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam ekuitas
untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi
kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, dan (tergantung pada format
laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah investasi oleh, dan
deviden dan distribusi lain ke, pemilik ekuitas selama periode tersebut.

Format laporan perubahan ekuitas yang dibuat oleh PT Kota Jati

Furindo:
PT. KOTA JATI FURINDO
LARPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2017 dan 2016
(Disajikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan Lain)
Jumlah Laba
Selisih Revaluasi Ditentukan Tidak Ditentukan

Modal Aset Tetap Penggunaannya Penggunaanya

(Re.) (Rp.) (Re.) (Rp.)
Saldo 31 Desember 2015 20,000,000,000 - 3,568,134,974 23,568,134,974
Penambahan Modal Disetor 2,500,000,000 2,500,000,000
Dividen - - - - -
Selisih Revaluasi Aset Tetap - 8,077,790,733 - - 8,077,790,733
Pengampunan Pajak Tahun 2015 atas persediaan
dan deposito - - - 2,754,116,969 2,754,116,963
Koreksi Laba (Rugi) Tahun Lalu - - - - -
Laba {Rugi) Tahun Berjalan - - 1,158,489,321 1,158,489,321
Saldo 31 Desember 2016 22,500,000,000 8,077,790,733 - 7,480,741,264 38,058,531,997
Dividen - - - (1,000,000,000) {1,000,000,000)
Koreksi Laba (Rugi) Tahun Lalu - - - - -
Selisih Revaluasi Aset Tetap - - - - -
Laba {Rugi) Tahun Berjalan - - - 2,333,716,529 2,333,716,529
saldo 31 Desember 2017 22,500,000,000 8,077,790,733 - 8,814,457,793 39,392,248,526

PT. KOTA JATI FURINDO
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2016 Dan 2015
(Disajikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan Lain)
Jumlah Laba
Selisih Revaluasi Ditentukan Tidak Ditentukan

Modal Aset Tetap Penggunaannya Penggunaanya

(Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.)
Saldo 31 Desember 2014 20,000,000,000 . 2,682,553,886 22,682,553,386
Penambahan Modal Disetor

Dividen - - (1,000,000,000) (1,000,000,000)
Koreksi Laba (Rugi) Tahun Lalu -
Laba (Rugi) Tahun Berjalan - - 1,885,581,087

Saldo 31 Desember 2015 20,000,000,000 - 3,568,134,973 23,568,134,973

Penambahan Modal Disetor 2,500,000,000 2,500,000,000
Dividen -
Koreksi Laba (Rugi) Tahun Lalu -
Selisih Revaluasi Aset Tetap 8,077,790,733 8,077,790,733
Pengampunan Pajak Tahun 2015 atas Persediaan 2,754,116,969 2,754,116,969
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 1,158,489,321 1,158,489,321

Saldo 31 Desember 2016 22,500,000,000 8,077,790,733 - 7,480,741,263 38,058,531,996
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Pada SAK ETAP bab 6 mengatur persyaratan untuk penyajian perubahan
dalam ekuitas entitas selama suatu periode, baik dalam laporan perubahan
ekuitas dan laporan laba rugi dan saldo laba. Informasi yang disajikan di laporan
perubahan ekuitas disajikan dalam SAK ETAP, bab 6, paragraf 3, yaitu:

1. laba atau rugi untuk periode,

2. pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas, untuk setiap
komponen ekuitas, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreks
kesalahan yang diakui sesuai SAK ETAP bab 9 tentang kebijakan
akuntansi, estimasi, dan kesalahan,

3. untuk setiap komponen ekuitas, suatu rekonsiliasi antara jumlah tercatat
awal dan akhir periode, diungkapkan secara terpisah perubahan yang
berasal dari:

a. laba atau rugi,

b. pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas,

c. jumlah investasi, dividen dan distribusi lainnya ke pemilik ekuitas, yang
menunjukkan secara terpisah modal saham, transaksi saham treasuri,
dan dividen serta distribusi lainnya ke pemilik ekuitas, dan perubahan
kepemilikan dalam entitas anak yang tidak mengakibatkan kehilangan
pengendalian.

Informasi yang disajikan di laporan laba rugi dan saldo laba dapat
terlinat pada SAK ETAP bab 6, paragraf 5. Entitas menyajikan di pos-pos
berikut sebagai tambahan atas informasi yang disyaratkan dalam bab 5 laporan

laba rugi:



60

a. saldo laba pada awal periode pelaporan,
b. dividen yang diumumkan dan dibayarkan atau terutang selama periode,
penyajian kembali saldo laba setelah koreksi kesalahan periode lalu,
c. penyajian kembali saldo laba setelah perubahan kebijakan akuntansi,
dan saldo laba pada akhir periode pelaporan.
4.2.1.4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas menyajikan iﬁforrﬁasi perubahan historis atas kas dan
setara kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi
selama satu periode dari aktivitas operasiona, investasi, dan pendanaan.

Format laporan arus kas yang dibuat oleh PT Kota Jati Furindo:

Sahibit 04
FT. EOTA BATI FURIKDEO
LAFCRLAN BT BAS
Untuk Tefan yeng Berschir 3] Desseber 200 7 den J016
i ik=a doion Avglab hecval! dieyaiakon o)
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PT. KOTA JLAT] FUPRINID:

LAPCHLAMN ARLUS KAS
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2016

(Dizajikan daiam Rupiah kecsai; diryatakan lain)

Rp.] Rp.]

ARUSS KAS DARI [UNTUK])
KEGIATAN OPERASI
Lsba Rusi Tahun Berjalan 1.158,488,321 1,685,581,087

. g g — e g ——
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Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan
setara kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi
selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Setara kas adalah investasi jangka pendek dan sangat liquid yang dimiliki
untuk memenuhi komitmen kas jangka pendek, bukan untuk tujuan investasi atau
lainnya. Oleh karena itu, investasi umumnya diklasifikasikan sebagai setara kas
hanya jika akan segera jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang sejak
tanggal perolehan. Cerukan bank pada umumnya termasuk aktivitas pendanaan
sejenis dengan pinjaman. Namun, jika cerukan bank dapat ditarik sewaktu- waktu
dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pengelolaan kas entitas, maka
cerukan tersebut termasuk komponen kas dan setara kas (SAK ETAP, bab 7,
paragraf 2).

Entitas menyajikan laporan arus kas yang melaporkan arus kas untuk suatu
periode dan mengklasifikasikan menurut aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan
aktivitas pendanaan (SAK ETAP, bab 7, paragraf 3). Informasi yang disajikan
dalam laporan arus kas, diantaranya:

1. Aktivitas Operasi
Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas
penghasil utama pendapatan entitas. Oleh karena itu, arus kas tersebut pada
umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa dan kondisi lain yang
mempengaruhi penetapan laba atau rugi. Contoh arus kas dari aktivitas
operasi adalah:

a. penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa,
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penerimaan kas dari royalti, fees, komisi, dan pendapatan lain,
pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa,

pembayaran kas kepada dan atas nama karyawan,

pembayaran kas atau restitusi pajak penghasilan kecuali jika dapat
diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari aktivitas pendanaan
dan investasi,

penerimaan dan pembayaran kas dari investasi, pinjaman, dan kontrak
lainnya yang dimiliki untuk tujuan perdagangan, yang sejenis dengan
persediaan yang dimaksudkan untuk dijual kembali,

beberapa transaksi, seperti penjualan peralatan pabrik, dapat
menimbulkan keuntungan atau kerugian yang dimaksudkan dalam
perhitungan laba atau rugi. Tetapi, arus kas yang menyangkut transaksi
tersebut merupakan arus kas dari aktivitas investasi (SAK ETAP, bab 7,

paragraf 4).

2. Aktivitas Investasi

Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan pengeluaran kas

sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan

pendapatan dan arus kas masa depan. Contoh arus kas yang berasal dari

aktivitas investasi adalah:

a.

pembayaran kas untuk memperoleh aset tetap (termasuk aset tetap yang
dibangun sendiri), aset tidak berwujud, dan aset jangka panjang lainnya,
penerimaan kas dari penjualan aset tetap, aset tidak berwujud, dan aset

jangka panjang lainnya,
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pembayaran kas untuk perolehan efek ekuitas atau efek utang entitas
lain dan bunga dalam joint venture (selain pembayaran untuk efek yang
diklasifikasikan sebagai kas atau setara kas atu dimiliki untuk
diperdagangkan),

penerimaan kas dari penjualan efek ekuitas atau efek utang dari entitas
lain dan bunga dari joint venture (selain penerimaan dari efek yang
diklasifikasikan sebagai setara kas atau dimiliki untuk diperdagangkan),
uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain,

penerimaan kas dari pembayaran kembali uang muka dan pinjaman

yang diberikan kepada pihak lain (SAK ETAP, bab 7, paragraf 5).

3. Aktivitas Pendanaan

Contoh arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan adalah:

a.

b.

penerimaan kas dari penerbitan saham atau efek ekuitas lain,
pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk menarik atau
menebus saham entitas,

penerimaan kas dari penerbitan pinjaman, wesel, dan pinjaman jangka
pendek atau jangka panjang lainnya,

pelunasan pinjaman,

pembayaran kas oleh lessee untuk mengurangi saldo kewajiban yang

berkaitan dengan sewa pembiayaan (SAK ETAP, bab 7, paragraf 6).

4. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan
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keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan
dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi
kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. Struktur dalam catatan atas
laporan keuangan dijelaskan pada SAK ETAP bab 8 paragraf 2,3,4.

Catatan atas laporan keuangan harus:

a. menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan
kebijakan akuntansi tertentu yang digunakan,

b. mengungkapkan informasi yang disyaratkan dalam SAK ETAP tetapi
tidak disajikan dalam laporan keuangan, dan

c. memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan
keuangan, tetapi relevan untuk memehami laporan keuangan (SAK
ETAP, bab 8, paragraf 2).

Catatan atas laporan keuangan disajikan secara sistematis sepanjang
hal tersebut praktis. Setiap pos dalam laporan keuangan merujuk-silang ke
informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan (SAK ETAP, bab 8,
paragraf 3).

d. Secara normal urutan penyajian catatan atas laporan keuangan adalah
sebagai berikut:

e. suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan
SAK ETAP,

f. ringkasan kebijakan akuntansi signifikan yang diterapkan,
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g. informasi yang mendukung pos-pos laporan keuangan, sesuai dengan
urutan penyajian setiap komponen laporan keuangan dan urutan
penyajian pos-pos tersebut,

h. pengungkapan lain (SAK ETAP, bab 8, paragraf 4).

4.2.2. Penerapan akuntansi di dalam penyajian laporan keuangan
berdasarkan SAK-ETAP yang dilakukan PT Kota Jati Furindo
Pengakuan berhubungéﬁ dengan masalah t.ransaksi akan dicatat atau

tidak kedalam sistem pencatatan, sehingga pada akhirnya transaksi tersebut

akan berpengaruh pada laporan keuangan perusahaan. PT Kota Jati Furindo.

Persyaratan untuk pengakuan dan pengukuran aset, kewajiban,
penghasilan dan beban dalam SAK ETAP didasarkan pada prinsip pervasif dari
Kerangka Dasar Penyajian dan Pengukuran Laporan Keuangan (KDPPLK).

Dasar yang digunakan untuk menyusun laporan keuangan adalah dasar
akrual, dimana disebutkan pada SAK ETAP bab 2 paragraf 33 yaitu entitas harus
menyusun laporan keuangan, kecuali laporan arus kas, dengan menggunakan
dasar akrual. Dalam dasar akrual, pos-pos diakui sebagai aset, kewajiban, ekuitas,
penghasilan, dan beban (unsur-unsur laporan keuangan) ketika memenuhi definisi
dan kriteria pengakuan untuk pos-pos tersebut.

Ikhtisar kebijakan akuntansi di PT Kota Jati Furindo

Ikhtisar kebijakan akuntansi utama yang dianut oleh Perseroan adalah

sebagai berikut :
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1. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Perseroan telah menerapkan SAK ETAP (Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) untuk penyusunan laporan
keuangan yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2011 . Oleh karena itu,
laporan keuangan tahun 2016 disajikan berdasarkan SAK ETAP.

Manajemen Perseroan berpendapat bahwa laporan keuangan tahun
2016, telah disajikan sesuai SAK ETAP dan telah memenuhi semua
persyaratannya . (Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis
alas kas dan setara kas entitas , yang menunjukkan secara terpisah
perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi , investasi
dan pendanaan . Investasi umumnya diklasifikas ikan sebagai setara kas
hanya jika akan segera jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang
sejak tanggal perolehan . Cerukan bank pada umumnya termasuk aktivitas
pendanaan sejenis dengan pinjaman . Namun, jika cerukan bank dapat
ditarik sewaktu-waktu dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dar i
pengelolaan kas ent itas , maka cerukan tersebut termasuk komponen kas
dan setara kas.

2. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas mencakup kas, simpanan yang sewaktu-waktu
bisa dica irkan dan investasi likuid jang ka pendek lainnya dengan jangka
waktu jatuh tempo tiga bulan atau kurang.

Kas dan deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya , disajikan

sebagai "Aset yang dibatasi penggunannya " yang dikategorikan sebagai
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dimiliki hingga jatuh tempo yaitu pada saat selesai pembatasan-pembatasan
penggunaannya .
3. Piutang Usaha
Piutang usaha disajikan dalam bersih setelah dikurangi dengan
penyisihan piutang tak tertagih berdasarkan review individual masing-
masing saldo piutang pada akhir tahun. Piutang usaha dibedakan menjadi
piutang pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan piutang pihak
ketiga.
4. Persediaan
Persediaan dinyatakan berdasarkan harga perolehan . Harga Pokok
Penjuala ditentukan dengan metode First in First Out (FIFO).
5. Pengakuan Pendapatan dan Beban
Pendapatan dari hasil penjualan diakui pada saat terjadinya transaksi
penjualan . Pendapatan lainnya diakui atas dasar akrual. Pendapatan bunga
diakui atas dasar proporsi waktu dan tingkat bunga berlaku .
Beban diakui pada saat terjadinya dan sesuai dengan masa manfaat
(accrual basis) . Beban bunga diakui alas dasar proporsi waktu dan tingkat
bunga berlaku.
6. Aset Tetap
Aset tetap disajikan sebesar harga perolehan setelah dikurangi
akumulasi penyusutan dan penurunan nilai. Tarif penyusutan aset tetap
dihitung dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line method)

berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut :
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Inventaris Kantor 25% dan 12,5 % per tahun (4 - 8 tahun)

Kendaraan 25% dan 12,5 % per tahun (4 - 8 tahun)

Bangunan 5% per tahun (20 tahun)

Pengeluaran untuk perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada
laporan laba rugi pada saat terjadinya . Pengeluaran yang memperpanjang
masa manfaat aset atau memberi manfaat ekonomis di masa yang akan
datang dalam bentuk peningkatan kapasitas, mutu produksi atau
peningkatan standar kinerja dikapitalisasi .

Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau yang dijual, nilai
tercatat dikeluarkan . dari kelompok aset tetap berikut akurriulasi
penyusutannya . Keuntungan dan kerugian dari penjualan aset tetap tersebut
dibukukan dalam laporan laba rugi ~ pada tahun yang bersangkutan.

. Transaksi dan Saldo Dalam Mata Uang Asing

Dalam menyelenggarakan pembukuannya Perseroan mengunakan
mata uang Rupiah, Transaksi-transaksi dalam mata ang asing dijabarkan
dalam mata uang Rupiah den an menggunakan kurs yang berlaku pada saat
terjadinya transaksi .

Pada tanggal neraca , aset dan kewajiban dalam mata uang asing
dijabarkan dalam mata uang rupiah dengan mempergunakan kurs tengah
Bank Indonesia yang berlaku pada tanggal tersebut. Keuntungan atau
kerugian yang timbul sebagai akibat penjabaran aset dan kewajiban dalam

mata uang asing dicatat sebagai laba atau rugi tahun berjalan.
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8. Biaya Dibayar Di muka
Biaya dibayar di muka diamortisasi berdasarkan periode
penggunaannya dengan metode garis lurus (straight line method).
9. Penyisihan Imbalan Kerja Pegawai
Perseroan belum memberlakukan dan mengakui kewajiban imbalan
pasea kerja sebagaimana diatur dalam SAK ETAP Bab 23 "Imbalan Kerja".
Pengakuan kewajiban tersebut didasarkan pada ketentuan Undang-undang
Ketenagakerjaan No. 13/2003.
10. Pajak Penghasilan
Perseroan mengakui kewajiban atas seluruh pajak penghasilan
periode berjalan dan periode sebelumnya yang belum dibayar . Jika jumlah
yang telah dibayar untuk periode berjalan dan periode sebelumnya melebihi
jumlah yang terutang untuk periode tersebut, Perseroan harus mengakui
kelebihan tersebut sebagai aset. Perseroan tidak mengakui adanya pajak
tangguhan .
11. Sewa Pembiayaan
Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika sewa
mengalihkan secara substansial selurun manfaat dan risiko kepemilikan aset.
Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa operasi jika sewa tidak
mengalihkan secara substansial seluruh manfaat dan resiko kepemilikan
aset. Pembayaran sewa operasi diakui sebagai beban dengan dasar garis

lurus selama masa sewa.
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12. Transaksi Dengan Pihak-Pihak Yang Mempunyai Hubungan
Istimewa

Perseroan melakukan transaksi-transaksi dengan pihak-pihak
tertentu sebagai transaksi hubungan istimewa sebagaimana diatur SAK
ETAP Bab 28 mengenai "Pengungkapan Pihak-Pihak Yang Memiliki
Hubungan Istimewa".

Semua transaksi-transaksi signifikan dengan pihak-pihak yang
memiliki hubungan istimewa dengan persyaratan dan kondisi yang sama
atau berbeda apabila dilakukan dengan pihak ketiga telah diungkapkan
dalam laporan keuangan

Pengakuan dalam laporan keuangan diantaranya adalah:

1. Aset

Aset diakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat ekonominya di
masa depan akan mengalir ke entitas dan aset tersebut mempunyai nilai atau
biaya yang dapat diukur dengan andal. Aset tidak diakui dalam neraca jika
pengeluaran telah terjadi dan manfaat ekonominya dipandang tidak mungkin
mengalir ke dalam entitas setelah periode pelaporan berjalan. Sebagai
alternatif transaksi tersebut menimbulkan pengakuan beban dalam laporan
laba rugi (SAK ETAP, bab 2, paragraf 34).

2. Kewajiban
Kewajiban diakui dalam neraca jika kemungkinan pengeluaran

sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi akan dilakukan untuk
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menyelesaikan kewajiban masa kini dan jumlah yang harus diselesaikan
dapat diukur dengan andal (SAK ETAP, bab 2, paragraf 35).
3. Penghasilan
Pengakuan penghasilan merupakan akibat langsung dari pengakuan
aset dan kewajiban. Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi jika
kenaikan manfaat ekonomi di masa depan yang berkaitan dengan
peningkatan aset atau penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur
secara andal (SAK ETAP, bab 2, paragraf 36).
4. Beban
Pengakuan beban merupakan akibat langsung dari pengakuan aset
dan kewajiban. Beban diakui dalam laporan laba rugi jika penurunan
manfaat ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penurunan aset atau
peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal (SAK
ETAP, bab 2, paragraf 37).
5. Laba atau Rugi
Laba atau rugi merupakan selisih aritmatika antara penghasilan dan
beban. Hal tersebut bukan merupakan suatu unsur terpisah dari laporan
keuangan, dan prinsip pengakuan yang terpisah tidak diperlukan (SAK
ETAP, bab 2, paragraf 38).
SAK ETAP tidak mengijinkan pengakuan pos-pos dalam neraca yang
tidak memenuhi definisi aset atau kewajiban dengan mengabaikan apakah pos-pos

tersebut merupakan hasil dari penerapan "matching concept”.
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Dalam pencatatan laporan keuangan, komponen-komponen laporan
keuangan PT Kota Jati Furindo sudah hampir sesuai dengan komponen-
komponen yang dijelaskan dalam SAK ETAP. Tetapi PT Kota Jati Furindo
mempunyai kendala dalam penerapannya. Kendala yang ada antara lain:

1. Dalam pencatatan laporan keuangan PT Kota Jati Furindo belum
sepenuhnya menerapkan SAK ETAP. Hal ini ditunjukkan dalam pos- pos
yang tercantum dalam pencatatan laporan keuangan. Pos- pos yang terdapat
dalam laporan keuangan SAK ETAP tidak sepenuhnya tercantum dalam
pos- pos yang terdapat dalam laporan keuangan PT Kota Jati Furindo.

2. Tidak semua pegawai bagian pembukuan berasal dari lulusan jurusan
akuntansi, sehingga perlu bimbingan untuk membukukan transaksi dalam

laporan keuangan.



